SIARAN PERS

#GerakBersama.
SOLO RAYA MENDUKUNG PENGESAHAN RUU PENGHAPUSAN KEKERASAN SEKSUAL
Setiap 2 jam, ada 3 perempuan menjadi korban kekerasan seksual. Sedangkan payung hukum di Indonesia blm secara
memadai melindungi dan memberi keadilan bagi perempuan korban.

Kekerasan seksual adalah kejahatan kemanusiaan dan pelanggaran HAM yang meninggalkan dampak seumur hidup
bagi korbannya, berupa dampak fisik, psikologis, sosial, ekonomi, kerusakan organ seksual dan reproduksi, bahkan
hingga kematian. Dampak itu juga tidak hanya menimpa pada korban, tetapi juga bisa memberikan efek pada keluarga
korban. Hukuman bagi pelaku agar mendapatkan sanksi hukum yang maksimal, sangatlah minim. Tidak jarang pelaku
justru dibebaskan, karena dianggap tdk ada/tidak cukup bukti dan saksi, kalaupun diproses hingga persidangan, hanya
divonis hukuman percobaan 3 bulan. Sangat tidak relevan/adil dengan dampak yang dialami korban dan keluarga
korban.

Berdasarkan data yang dihimpun SPEK-HAM, memperllhatkan bahwa setiap tahun kasus kekerasan terhadap
perempuan khususnya kasus kekerasan seksual cenderung meningkat dan dengan modus yang semakin kompleks.
Kasus kekerasan seksual selalu menempati ranking tertinggi kedua setelah Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).
Pada tahun 2013 hingga Nopember 2016, SPEK-HAM mencatat dari 143 kasus kekerasan terhadap perempuan yang
ditangani langsung oleh SPEK-HAM, 46 kasus (32,2%) diantaranya adalah kasus kekerasan seksual. Sedang berdasarkan
catatan tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan tahun 2015 mencatat ada 321.752 kasus kekerasan terhadap
perempuan. Berbeda dari CATAHU tahun lalu (2014) dimana kekerasan seksual menempati peringkat ketiga, di tahun
ini angka kekerasan seksual naik menjadi peringkat kedua. Bentuk kekerasan seksual tertinggi adalah perkosaan 72%
atau 2.399 kasus, pencabulan 18% atau 601 kasus, dan pelecehan seksual 5% atau 166 kasus.
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Saat ini, Komnas Perempuan dan jaringan nasional Forum Pengada Layanan (FPL) serta jaringan berbagai elemen
masyarakat dan mahasiswa lainnya sedang mendorong lahirnya Undang—undang Penghapusan Kekerasan Seksual.
Rancangan Undang-Undang tersebut sangat penting dengan melihat situasi dan kondisi kekerasan terutama kekerasan
seksual yang terjadi di Negara kita. Ada |5 jenis kekerasan seksual yang diidentifikasi berdasarkan pengalaman kerja
pendampingan korban oleh mitra-mita kerja Komnas Perempuan, namun hanya ada 2 jenis kekerasan seksual yang
memiliki perlindungan hukum. Lahirnya rancangan Undang—undang Penghapusan Kekerasan Seksual ini sebagai bentuk
keprihatinan atas maraknya kasus kekerasan seksual serta tidak adanya perlindungan hukum yang pasti, terutama bagi
perempuan dewasa. Melihat situasi dan kondisi tersebut maka kami dari AMMPERA mengadakan aksi damai dan
panggung budaya. Aksi ini akan kami lakukan pada Minggu, || Desember 2016, pukul 05.30 WIB - selesai.
Lokasi aksi di Car Free Day (CFD) Solo, dengan titik kumpul di depan CIMB Niaga/seberang Gedung Batari.
Dresscode: pakaian tradisional (atasan), jarik/sarung (bawahan). Dalam aksi ini, kami menghimbau peserta untuk
membawa caping dan alat-alat kenthongan yg bisa dibunyikan. Tabuhlah sebagai genderang pemecah kebisuan atas
kekerasan seksual. "Break Silent, Cinta Bukan Alasan utk Melakukan Kekerasan Seksual".
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Dalam aksi damai dan panggung budaya ini akan menampllkan orasi, performance puisi dan teatrlkal edukasi kepada
pengunjung CFD, persembahan seribu bunga untuk petisi, photobooth, bazaar produk-produk komunitas, stand pijat
refleksi dan heena untuk penggalangan donasi, tanda tangan dan cap tangan dukungan pengesahan RUU Penghapusan
Kekerasan Seksual, dan kampanye serentak pada medsos dengan hastag #GerakBersama dan
#SahkanRUUPenghapusanKekerasanSeksual. Aksi ini merupakan bagian dari rangkaian kegiatan kampanye 16 Hari
Anti Kekerasan terhadap Perempuan, merupakan kampanye internasional untuk mendorong upaya penghapusan
kekeraasan terhadap perempuan di seluruh dunia. Kampanye ini diperingati setiap tahunnya mulai tanggal 25
November sebagai Hari Anti Kekerasan terhadap Perempuan dan diakhiri tanggal 10 Desember sebagai Hari Hak
Asasi Manusia. Aksi ini diselenggarakan oleh Aliansi Masyarakat dan Mahasiswa Peduli Perempuan Solo Raya
(AMMPERA), merupakan aliansi strategis terdiri dari SPEK-HAM, IMM Solo Raya, PMIl Sukoharjo, PMIl Solo, HMI
Solo, Talitakum, Ekasita, LSK Bina Bakat, DEMA IAIN Surakarta, BEM UMS, BEM UNS, Forum Paralegal Solo Raya,
Jaringan Layanan Berbasis Komunitas Solo Raya, Masyarakat Peduli Perempuan dan Anak Solo Raya.

"Break Silent, Cinta Bukan Alasan utk Melakukan Kekerasan Seksual".
STOP KEKERASAN SEKSUAL, SAHKAN SEGERA RUU PENGHAPUSAN KEKERASAN SEKSUAL.

Surakarta, 10 Desember 2016
Atas nama Aliansi Masyarakat dan Mahasiswa Peduli Perempuan Solo Raya (AMMPERA)
Contact persons: Eliest (085820028435); Yulia (08978212094) dan Hindun (085641040155).



